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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Rumah sakit adalah institusi kesehatan yang memberikan layanan 

komprehensif bagi masyarakat, meliputi perawatan rawat inap, rawat jalan, hingga 

penanganan kasus gawat darurat. Rumah sakit dituntut untuk memberikan 

pelayanan yang berkualitas sesuai dengan ketentuan standar yang berlaku 

(Febryanti, Hasrawati and Kamri, 2024). Salah satu upaya yang dilakukan oleh 

manajemen rumah sakit yaitu memastikan seluruh standar pelayanan kesehatan, 

termasuk pelayanan kefarmasian, terpenuhi dengan baik (Vanesa Sondakh, 2023). 

 Pelayanan kefarmasian adalah komponen penting dalam sistem pelayanan 

kesehatan yang memiliki tanggung jawab langsung menangani pasien terkait 

dengan penyediaan sediaan farmasi. Tujuan utama dari pelayanan kefarmasian 

adalah memastikan hasil terapi yang efektif sekaligus menjaga keselamatan pasien 

dengan mencegah penggunaan obat yang tidak tepat. Salah satu komponen penting 

dalam pelayanan ini adalah pengelolaan obat yang baik. Pengelolaan obat yang 

tidak optimal dapat menimbulkan dampak negatif, baik dari segi medis maupun 

finansial, yang tidak hanya merugikan pasien tetapi juga institusi pelayanan 

kesehatan secara keseluruhan (Nurdwiyanti, Mursyid and Purnamasari, 2024).  

Pelayanan farmasi dikenal sebagai pelayanan penunjang (pelayanan 

informasi obat (PIO), pelayanan resep, dan pengelolaan sediaan farmasi) yang 

sangat penting, karena lebih dari 90% pelayanan medis di rumah sakit bergantung 

pada tersedianya perbekalan farmasi seperti obat-obatan, bahan kimia, alat 

kesehatan, hingga gas medis, dan bahkan sekitar 50% pemasukan rumah sakit 

diperoleh dari pengelolaan perbekalan farmasi. Penyimpanan obat menjadi salah 

satu aspek yang sangat penting yang tidak dapat dipisahkan dari pelayanan 

farmasi. Penyimpanan yang baik dan sesuai standar yang berlaku, sangat berperan 

dalam menjaga mutu dan kestabilan obat, mencegah kerusakan atau kadaluarsa, 
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serta memastikan ketersediaan obat saat dibutuhkan (Satrianegara, Bujawati and 

Guswani, 2018). 

Pengelolaan obat adalah serangkaian aktivitas yang mencakup pemilihan, 

perencanaan kebutuhan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, distribusi, 

pemusnahan, penarikan, pengendalian (memastikan penggunaan sediaan farmasi, 

alat kesehatan, serta bahan medis habis pakai dilakukan berdasarkan dengan 

standar yang ditetapkan, melalui pemantauan, pelaporan, dan evaluasi, guna 

menjamin mutu, mencegah kerusakan atau pemborosan, serta mendukung 

pelayanan medis yang berkualitas), serta administrasi (Permenkes, 2016). 

Manajemen obat yang optimal sangat berperan dalam meningkatkan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat. Fokus utamanya adalah memastikan obat tersedia 

dalam jumlah yang mencukupi dan dengan kualitas yang terjamin, sehingga dapat 

digunakan kapan saja diperlukan untuk menunjang mutu pelayanan. Salah satu 

bagian krusial dalam manajemen obat ini adalah proses penyimpanan (Fitriah, 

Akbar dan Fitriawati, 2022).  

Penyimpanan merupakan proses menata serta menjaga obat-obatan yang 

telah diterima dan disimpan di lokasi yang dianggap aman dari pencurian serta 

kerusakan fisik yang bisa mempengaruhi kualitas obat (Permenkes, 2016). 

Penyimpanan sediaan farmasi dimaksudkan untuk menjaga mutu, mencegah 

terjadinya penyalahgunaan, memastikan ketersediaan yang memadai, serta 

mempermudah proses pencarian dan pemantauan (Hariyani, Dian Mustofani dan 

Agung Louissada, 2023). Penyimpanan obat merupakan unsur penting dalam 

menjaga keutuhan dan kelayakan obat sebelum diserahkan kepada pasien. 

Penyimpanan obat yang kurang tepat dapat menyebabkan penurunan kadar atau 

potensi obat sehingga ketika dikonsumsi oleh pasien, obat tersebut menjadi tidak 

efektif dalam terapinya (Rahmawati dan Suhardiana, 2023). Penyimpanan obat 

yang tidak dilakukan dengan benar dapat menyebabkan kerugian seperti 

ketidakmampuan untuk mempertahankan kualitas dari sediaan obat, yang 

mengakibatkan obat mengalami kadaluarsa sebelum waktunya (Akbar et al, 2019). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mulalinda et al., terdapat beberapa 

permasalahan dengan penyimpanan obat di gudang farmasi rumah sakit seperti 

kekurangan alat pengukur suhu, pencahayaan yang buruk, serta sistem penataan 

obat yang tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 72 Tahun 2016 

(Mulalinda, Citraningtyas dan Datu, 2020). Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Monibala et al., mengindikasikan bahwa sistem penyimpanan obat di Instalasi 

Farmasi RSUD Noongan pada umumnya belum sesuai dengan standar yang 

tercantum dalam Permenkes Nomor 72 Tahun 2016. Beberapa kendala yang 

ditemukan antara lain keterbatasan kapasitas gudang dalam menampung seluruh 

stok obat, tidak adanya alat pengatur kelembaban, tidak tersedianya papan alas, 

serta obat yang disimpan langsung di lantai (Monibala, Citraningtyas dan 

Yamlean, 2019). 

Menurut Permenkes (2016), menegaskan bahwa tahap penyimpanan 

merupakan aspek penting dalam pengelolaan sediaan obat di rumah sakit agar tetap 

layak digunakan oleh pasien. Penyimpanan obat, perlu memperhatikan aspek-

aspek tata ruang yang meliputi standar seperti penataan ruang yang tepat, sirkulasi 

udara yang memadai, penggunaan rak dan pallet, kondisi penyimpanan khusus, 

serta upaya pencegahan kebakaran. Selain itu, penyimpanan obat yang baik juga 

mencakup penataan obat yang rapi dan teratur, pencatatan yang akurat, dan 

pemantauan melalui kartu stok. Fasilitas penyimpanan obat di gudang, seperti 

sanitasi, temperatur/suhu, pencahayaan, kelembaban, dan ventilasi, memegang 

peranan penting dalam mempertahankan mutu serta kualitas obat agar tetap aman 

dan efektif digunakan (Permenkes, 2016).  

Prosedur penyimpanan obat yang memenuhi standar dapat dilaksanakan 

dengan mempertimbangkan ketentuan suhu penyimpanan, seperti suhu kamar, 

suhu dingin, atau kondisi tahan panas sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan. Obat perlu ditempatkan di lokasi yang tepat, karena kerusakan akibat 

penyimpanan yang tidak sesuai dapat menurunkan kualitas obat dan berisiko 

menimbulkan efek negatif terhadap kesehatan pasien seperti penurunan 
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efektivitas, obat rusak dan kadaluarsa, yang jika digunakan atau diberikan kepada 

pasien dapat membahayakan keselamatannya (Susanto et al., 2017).  

Proses penyimpanan yang tidak memenuhi standar kefarmasian dapat 

mempengaruhi mutu dan kualitas obat. Hal ini berpotensi menyebabkan 

terganggunya ketersediaan obat serta memungkinkan terjadinya penyalahgunaan 

obat, yang pada akhirnya dapat menimbulkan kerugian bagi pihak rumah sakit 

(Nurdwiyanti, Mursyid dan Purnamasari, 2024).  

Rumah Sakit Nur Hidayah adalah salah satu fasilitas kesehatan swasta 

berbasis islami, yang berperan besar dalam penyediaan layanan kesehatan. Rumah 

sakit ini memberikan berbagai bentuk pelayanan Kesehatan, termasuk rawat jalan, 

rawat inap, instalasi gawat darurat dan berbagai layanan kesehatan lainnya. 

Pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Nur Hidayah diantaranya yaitu pelayanan 

kefarmasian yang bertanggung jawab langsung terhadap pengelolaan dan 

penyimpanan obat. Adapun proses penyimpanan obat yang dilakukan di gudang 

farmasi Rumah Sakit Nur Hidayah yaitu dimulai setelah obat diterima dengan 

terlebih dahulu dilakukan pengecekan/pemeriksaan fisik, jumlah serta kesesuaian 

harga.  

Penelitian ini lebih berfokus pada tahap penyimpanan obat dikarenakan 

obat merupakan salah satu komponen penting dalam pelayanan kesehatan yang 

mencakup upaya peningkatan kesehatan, pencegahan, diagnosis, pengobatan serta 

pemulihan. Dengan demikian ketersediaan obat menjadi hal yang sangat penting 

dan harus selalu diusahakan agar tersedia setiap saat diperlukan. Obat adalah 

sediaan farmasi yang sangat sensitif terhadap kondisi penyimpanan seperti suhu, 

kelembaban, cahaya, dan kontaminasi. Perubahan kecil dalam kondisi 

penyimpanan dapat mengakibatkan penurunan efektivitas, kerusakan, atau bahkan 

berbahaya bagi pasien. Penyimpanan obat memerlukan perhatian khusus untuk 

memastikan kualitas dan keamanannya tetap terjaga (Anisah, Yunita dan Ratna 

Hidayati, 2023). 
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada hari Selasa, 8 April 2025 di 

Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta dalam sistem penyimpanan obat di gudang 

farmasi, memiliki keterbatasan ukuran ruang penyimpanan yang relatif kecil, 

sehingga membuat rumah sakit tidak bisa menyimpan obat dalam jumlah banyak, 

karena dapat menyebabkan penumpukan yang mengganggu aktivitas dan 

kenyamanan kerja di ruang penyimpanan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penyimpanan obat yang baik sangat 

penting untuk menjaga kualitas pelayanan farmasi di rumah sakit. Oleh karena itu, 

penulis terdorong untuk meneliti dan mengevaluasi sistem penyimpanan obat di 

Gudang Farmasi Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan 

guna mengetahui bagaimana proses penyimpanan obat dilakukan di gudang 

farmasi Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta, serta apakah sudah sesuai dengan 

aturan yang berlaku, yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 72 Tahun 2016. Pelayanan kefarmasian memainkan peran penting dalam 

aspek penyimpanan obat, dengan tujuan menjaga kualitas dan keamanan obat. 

Penyimpanan yang benar menjamin efektivitas obat, mencegah kerusakan, serta 

menghindari kehilangan atau pencurian. Tenaga kefarmasian memiliki tanggung 

jawab dalam menjamin bahwa obat disimpan sesuai dengan standar yang berlaku 

serta disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing obat (Siswidiasari dan Wahab, 

2023). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai praktik penyimpanan obat saat ini, sekaligus memberikan 

rekomendasi untuk perbaikan dan peningkatan kualitas penyimpanan agar sesuai 

dengan ketentuan standar.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat disusun sebagai berikut: 

1. Apakah sistem penyimpanan obat di gudang farmasi Rumah Sakit Nur 

Hidayah Yogyakarta berdasarkan standar yang berlaku? 
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2. Apakah sistem penyimpanan obat di gudang farmasi Rumah Sakit Nur 

Hidayah Yogyakarta sudah sesuai dengan standar yang berlaku?  

C. Keaslian Penelitian 

Keaslian dari penelitian ini disajikan pada Tabel I dibawah ini:  

Tabel I. Keaslian Penelitian 

 

No 

 

Topik 

Penelitian 

Nama peneliti 

dan tahun 

peneliti 

 

Perbedaan 

 

Hasil 

01. Profil 

Penyimpanan 

Obat Di 

Instalasi 

Farmasi Rumah 

Sakit Antam 

Pomalaa 

Kabupaten 

Kolaka 

Febryanti, 

Hasrawati, dan 

Kamri, 2024. 

Tempat: 

Rumah Sakit 

Antam 

Pomalaa 

Kabupaten 

Kolaka 

 

Waktu: tahun 

2024. 

 

Variabel: 

Profil 

Penyimpanan 

Obat. 

Berdasarkan 

hasil penelitian, 

sarana dan 

prasarana di 

gudang farmasi 

memperoleh 

tingkat 

kesesuaian 

84,2%. Pada 

aspek 

penyusunan 

stok obat, 

persentase 

kesesuaian 

tercatat sebesar 

83,3%, 

sementara untuk 

pencatatan kartu 

stok obat 

mencapai 

100%. 

Persentase 

seluruhnya 

termasuk dalam 

kategori baik.  

02. Gambaran 

Penyimpanan 

Obat di Rumah 

Sakit Umum 

Daerah Hajjah 

Andi Depu 

Kabupaten 

Nurdwiyanti, 

Mursyid, dan 

Purnamasari, 

2024. 

Tempat: 

Rumah Sakit 

Umum Daerah 

Hajjah 

 

Waktu: tahun 

2024. 

Hasil penelitian 

mengenai 

gambaran 

penyimpanan 

obat yang 

dilakukan di 

RSUD Hajjah 
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Polewali 

Mandar 

 

Variabel: 

Gambaran 

Penyimpanan 

Obat 

Andi Depu 

Kabupaten 

Polewali 

Mandar 

diperoleh hasil 

persentase 

kesesuaian 

penyimpanan 

obat sebesar 

82,76% yang 

termasuk 

kategori sangat 

baik. 

03. Evaluasi Profil 

Penyimpanan 

Obat di Rumah 

Sakit Islam 

Faisal Kota 

Makassar 

Terhadap 

Pelayanan 

Kefarmasian 

Nurlina, Kamri, 

dan Arfah, 

2022. 

Tempat: 

Rumah Sakit 

Islam Faisal 

Kota Makassar 

 

Waktu: tahun 

2022. 

 

Variabel: 

Evaluasi Profil 

Penyimpanan 

Obat 

Hasil penelitian 

yang diperoleh 

yaitu sarana dan 

pengaturan tata 

ruang dengan 

persentase 81% 

yang termasuk 

kategori sangat 

baik, Persentase 

kesesuaian 

mengenai 

penyusunan 

stok obat 

diperoleh hasil 

100%, masuk 

dalam kategori 

sangat baik, dan 

persentase 

pencatatan kartu 

stok diperoleh 

hasil 100% 

masuk kategori 

sangat baik. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sistem penyimpanan obat di Rumah Sakit Nur Hidayah 

Yogyakarta dengan membandingkannya terhadap standar penyimpanan obat di 

rumah sakit. 

2. Untuk mengetahui sistem penyimpanan obat di Rumah Sakit Nur Hidayah 

Yogyakarta berdasarkan standar yang ada dengan melihat kesesuaian 

penyimpanan obat, kondisi ruangan dan fasilitas penyimpanan.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a) Menambah wawasan tentang sistem penyimpanan obat di rumah sakit. 

b) Memberikan pemahaman mengenai kesesuaian penyimpanan obat dengan 

standar yang berlaku. 

2. Manfaat Metodologis  

a) Memberikan informasi sebagai bahan evaluasi bagi Gudang Farmasi 

Rumah Sakit Nur Hidayah Yogyakarta. 

b) Membantu meningkatkan efisiensi dan mutu sistem penyimpanan obat di 

rumah sakit tersebut. 

3. Manfaat Praktis 

a) Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dalam bidang manajemen 

farmasi rumah sakit. 

b) Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu di bidang penyimpanan 

obat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilaksanakan di Rumah Sakit Nur Hidayah 

Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Sistem penyimpanan obat di gudang farmasi Rumah Sakit Nur Hidayah 

diterapkan sesuai dengan standar yang tercantum dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 72 Tahun 2016, dan hasil penilaian menunjukkan bahwa 

pelaksanaannya telah masuk dalam kategori sangat baik.  

2. Tingkat kesesuaian penyimpanan obat di Rumah Sakit Nur Hidayah 

yogyakarta berdasarkan standar yang berlaku di tinjau dari beberapa aspek, 

meliputi kesesuaian penyimpanan obat di gudang dan kondisi ruangan dan 

fasilitas gudang penyimpanan obat yaitu: 

a. Kesesuaian penyimpanan obat di gudang sudah memenuhi standar 

yakni 84% sehingga diklasifikasikan dalam kategori sangat baik. 

b. Kondisi ruangan dan fasilitas gudang penyimpanan obat sudah sesuai 

dengan standar yakni 90,47% sehingga termasuk dalam kategori sangat 

baik.  

B. Saran  

1. Bagi instansi  

a. Instansi farmasi Rumah Sakit Nur Hidayah diharapkan dapat lebih 

memperhatikan pedoman atau sistem penyimpanan obat yang sesuai 

standar agar pelayanan obat rumah sakit lebih baik. 

b. Peningkatan kondisi ruangan dan fasilitas gudang di Rumah Sakit Nur 

Hidayah seperti memperluas area gudang penyimpan obat diperlukan 

agar petugas lebih leluasa dalam melakukan pengambilan obat, serta 

penambahan ventilasi udara untuk mencegah kelembaban ruangan yang 

dapat mengakibatkan kerusakan pada obat.    
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2. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini 

dengan melakukan analisis lebih lanjut terhadap sistem penyimpanan alat 

kesehatan (Alkes) dan bahan medis habis pakai (BMHP) di rumah sakit, 

sehingga temuan yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih 

lengkap dan bermanfaat bagi perbaikan sistem penyimpanan sediaan 

farmasi kedepannya.  
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